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Abstrak  

Semakin bertambahnya usia hingga memasuki usia dewasa awal, manusia semakin dihadapkan dengan berbagai 

permasalahan yang sulit. Mahasiswa sebagai bagian dari individu dewasa awal banyak mengalami depresi, stress, 

dan kecemasan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara pemaafan dan kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

korelasional dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 150 orang 

mahasiswa. Pengukuran data pada penelitian ini menggunakan Heartland Forgiveness Scale oleh Thompson dan 

Snyder untuk mengukur variabel prediktor (pemaafan) dan Psychological Well-being Scale oleh Ryff dan Keyes 

untuk mengukur variabel kriteria (psychological well-being). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

statistik parametrik, yaitu product moment dan regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara pemaafan dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa di Yogyakarta. Adapun 

dari ketiga dimensi pemaafan, pemaafan terhadap orang lain dan pemaafan terhadap situasi memiliki pengaruh 

besar pada peningkatan kesejahteraan psikologis. 

Kata Kunci: Pemaafan, Kesejahteraan Psikologis, Mahasiswa 

 

Abstract  

As age increases and enters early adulthood, individuals are increasingly confronted with various challenging 

issues. As part of early adulthood, students often experience depression, stress, and anxiety. This research aims to 

know the relationship between forgiveness and psychological well-being in university students in Yogyakarta. This 

quantitative correlational research uses a purposive sampling technique with 150 university students in 

Yogyakarta as the respondents. This research used a heartland forgiveness scale by Thompson and Snyder to 

measure the predictor variable (forgiveness) and psychological well-being scale by Ryff and Keyes to measure the 

outcome variable (psychological well-being). This research used the parametric analysis statistics method. This 

research shows a positive correlation between forgiveness and psychological well-being in university students in 

Yogyakarta. As for the three dimensions of forgiveness, forgiveness to others and forgiveness to situations affects 

improving psychological well-being. 
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Pendahuluan 

Setiap manusia mempunyai beragam dinamika dalam hidupnya. Hal tersebut salah satunya 

berkaitan dengan pengalaman yang tidak menyenangkan yang berujung timbulnya luka pada 

diri individu. Semakin bertambahnya usia, semakin banyak permasalahan yang sulit yang 

dialami manusia. Permasalahan itu meliputi aspek fisik (termasuk masalah keuangan), 

psikologis, spiritual, dan sosial semakin banyak dialami manusia. Berbagai permasalahan 

tersebut dapat menimpa setiap manusia, tidak terkecuali pada individu dewasa awal. 

Menurut Putri (2019) dan Santrock (2011), dewasa awal merupakan sebuah fase ketika 

seseorang berusia 19 tahun sampai kurang lebih 40 tahun. Fase ini menuntut individu untuk 

bertanggung jawab atas segala perbuatannya. Tidak hanya itu, fase dewasa awal identik dengan 

kegiatan yang bersifat eksperimen dan eksplorasi. Kedua hal tersebut dilakukan untuk 

mencapai satu titik, yaitu kesejahteraan psikologis. Mahasiswa yang umumnya berusia 19-25 

tahun termasuk dewasa awal.  

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) adalah kondisi ketika individu 

merasa psikologisnya telah dipenuhi oleh beberapa aspek utama, yaitu penerimaan diri, 

hubungan positif dengan individu lain, otonomi, pengaruh terhadap lingkungan, pertumbuhan 

pribadi dan tujuan hidup (Ryff & Keyes, 2005). Selain itu, Rifqi (2021) mengungkapkan bahwa 

kesejahteraan psikologis adalah keadaan yang menunjukkan individu memperoleh  pencapaian 

penuh dan berdamai  kekurangan dirinya, serta aspek yang  mendukung seperti hubungan 

positif  dengan orang lain, tujuan hidup yang terarah,  mengembangkan dirinya secara  

kontinyu, mempengaruhi  lingkungan dan dapat mengatur agar  sesuai dengan keinginan dan  

kemampuannya, dan mandiri terhadap dirinya dan sekitar. 

Kesejahteraan psikologis membantu individu menjalani hidup dengan optimal. Dengan 

keadaan psikologis yang sejahtera, individu mampu melakukan perbuatan positif kepada 

dirinya dan orang lain (Hardjo & Novita, 2015). Sedangkan menurut  Akhatar (2009) dan Basson 

(2008), kesejahteraan pada dewasa awal membantu melindungi individu dari resiko terkena 

depresi, kecemasan, ketakutan dan perilaku buruk lainnya. Dengan demikian, dapat dikatakan 

kondisi psikologis yang baik mampu membuat individu hidup dengan sejahtera serta bahagia 

menjalani kehidupannya. 

Namun, pada kenyataannya kesejahteraan psikologis yang tinggi masih sangat sulit 

untuk dimiliki oleh para mahasiswa. Menurut penelitian Hardjo dan Novita (2019) yang 

melibatkan mahasiswa dari 79 perguruan tinggi di Indonesia, diketahui bahwa terdapat 38% 

mahasiswa memiliki kesejahteraan psikologis rendah, 46% mahasiswa memiliki kesejahteraan 

psikologis sedang, dan 16% dalam kategori tinggi. Selanjutnya, menurut Pramitha dan Astuti, 

(2021), mahasiswa yang merantau di Yogyakarta memiliki kesejahteraan psikologis yang 

sangat rendah sebesar 32,7%, rendah 47,8%, sedang 14,2%, tinggi 5,3%, dan sangat tinggi 0%. 

Usia remaja hingga dewasa awal memiliki resiko tinggi mengalami gangguan kesehatan 

mental. Penelitian Kaligis et al. (2021), yang melibatkan 393 responden berusia 16-24 tahun, 
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menunjukkan bahwa 95% mengalami kecemasan, 88% mengalami gejala depresi dan 96% 

kurang memahami cara untuk mengatasi stres yang dialami.  

Kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh berbagai faktor yang salah satunya adalah 

pemaafan. Afif (2015) memaparkan bahwa sejumlah orang menilai bahwa pemaafan menjadi 

ciri dari kekalahan dan memberikan kesempatan untuk disakiti kembali di masa yang akan 

datang. Adanya pemahaman yang salah dalam penerapan pemaafan, yaitu pemaafan sering 

diartikan sebagai suatu tindakan memberikan sesuatu kepada orang lain dan mengakibatkan 

hilangnya sesuatu yang diberikan, menghambat terjadinya pemaafan. Pemahaman yang tepat 

daalm pemaafan akan memudahkan individu dalam memaafkan. 

Adapun pengertian forgiveness (pemaafan) berdasarkan beberapa hasil penelitian 

adalah upaya untuk mengubah perasaan terhadap pelanggaran, baik yang diakibatkan oleh diri 

sendiri, orang lain, atau situasi tertentu, dari yang negatif menjadi netral atau bahkan positif 

(Thompson et al, 2005). Menurut Oetari (2018) pemaafan adalah perilaku seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan terpuji terhadap orang atau sekelompok orang yang telah menyakiti 

dirinya, walaupun orang atau sekelompok orang tersebut tidak pantas menerimanya. Nashori 

(2014) menambahkan bahwa forgiveness (pemaafan) adalah kondisi saat seseorang dengan 

sukarela meninggalkan hal-hal yang tidak menyenangkan yang bersumber dari hubungan 

interpersonal dengan orang lain dan menumbuhkan pikiran, perasaan, dan hubungan 

interpersonal positif dengan orang lain yang melakukan pelanggaran secara tidak adil. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa forgiveness (pemaafan) merupakan 

keadaan saat seseorang mampu menumbuhkan perasaan lapang dada terhadap perilaku orang 

atau sekelompok orang yang telah menyakiti dirinya.  

Pemaafan merupakan perbuatan mulia yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

psikologis. Hal ini berjalan beriringan dengan firman Allah dalam Al-Qur’an. Salah satunya 

adalah Al-Qur’an Surat Ali Imron ayat 133 dan 134 yang memiliki arti,  

“Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan mendapatkan 

surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang 

bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 

maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 

(kesalahan) orang lain. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan.”  

Perintah memaafkan juga terdapat dalam Al-Qur’an Surat Asy-Syura ayat 40 yang 

memiliki arti:   

“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barang 

siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. 

Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim.”  

Kedua ayat tersebut menunjukkan bahwa ketika seseorang memaafkan, maka mereka 

akan memperoleh balasan di akhirat berupa surga. Ayat selanjutnya menunjukkan bahwa 
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ketika seseorang mengejar keberuntungan akhirat (baca: surga), maka Allah akan 

membalasnya dengan keberuntungan akhirat ditambah dengan keberuntungan dunia. 

 “Barangsiapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambahkan 

keuntungan itu baginya dan barangsiapa menghendaki keuntungan di dunia Kami 

berikan kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi dia tidak akan 

mendapat bagian di akhirat” (QS asy-Syura ayat 20).  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bila seseorang memaafkan, maka mereka 

akan memperoleh balasan di dunia berupa keberuntungan dunia. Salah satu bentuk 

keberuntungan dunia itu adalah kesejahteraan psikologis. 

Selain itu pemaafan juga dapat dijadikan media untuk melepaskan emosi negatif yang 

ada pada diri individu karena merasa tersakiti dan meningkatkan kesehatan mental diri 

seseorang (Lestari & Agung 2016). Pemikiran bahwa pemaafan dapat menghasilkan 

kesejahteraan psikologis mendapat berbagai dukungan empiris. Hasil-hasil penelitian 

sebelumnya membuktikan bahwa pemaafan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kesejahteraan psikologis. Penelitian Bono et al,. (2007) mengungkapkan, semakin tinggi 

tingkat keinginan seseorang untuk menghindar dan tidak membalas dendam terhadap individu 

lain, maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologisnya. Sebaliknya, jika keinginan 

untuk membalas dendam atau menghindar semakin tinggi, maka tingkat kesejahteraan 

psikologisnya akan semakin rendah. Sedangkan menurut Akbar et al., (2021), edukasi dengan 

perantara webinar mengenai pemaafan diri dapat membantu individu meningkatkan 

kesejahteraan psikologis. Nashori (2014) menambahkan bahwa pemaafan dapat meningkatkan 

penerimaan diri. Penerimaan diri merupakan salah satu wujud kesejahteraan psikologis. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan mengenai hubungan antara pemaafan dan 

kesejahteraan psikologis, dapat disimpulkan bahwa pemaafan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. 

Melihat rendahnya kesejahteraan psikologis pada dewasa awal, peneliti tertarik ingin 

mengkaji lebih lanjut faktor yang mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis. Salah 

satunya dengan cara mengkaji hubungan pemaafan dan kesejahteraan psikologis mahasiswa 

yang merupakan bagian dari dewasa awal. Hipotesis yang penulis ajukan adalah ada hubungan 

positif antara pemaafan dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa. 

 

Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain kuantitatif dengan 

menggunakan metode korelasional untuk mengetahui hubungan positif antara pemaafan dan 

kesejahteraan psikologis pada kelompok dewasa awal, khususnya mahasiswa, yang tinggal di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun variabel yang digunakan adalah pemaafan (forgiveness) 
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sebagai variabel prediktor (bebas) dan kesejahteraan psikologis sebagai variabel kriteria 

(tergantung). 

Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun kriteria populasi yang 

ditentukan, di antaranya: (1) mahasiswa/i aktif di salah satu universitas di Yogyakarta, (2) usia 

18 sampai 25 tahun, (3) laki-laki/perempuan. Sampel diperoleh melalui teknik purposive 

sampling. Jumlah subjek yang diperoleh adalah 150 mahasiswa. 

Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini, digunakan dua instrumen penelitian. Pertama: Skala Kesejahteraan 

Psikologis. Pada penelitian ini digunakan skala psikologi yaitu psychological well-being scale 

yang dirancang oleh Ryff (1989) untuk mengukur variabel kesejahteraan psikologis. Adapun 

teori yang mendasari skala ini yaitu Ryff (1989) membuat dimensi kesejahteraan psikologis 

beberapa aspek utama, yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan individu lain, otonomi, 

pengaruh terhadap lingkungan, pertumbuhan pribadi dan tujuan hidup.  

Alat ukur ini memiliki 42 item dengan reliabilitas koefisien alpha sebesar 0,84. Media 

yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu kuesioner dengan jenis rating scale melalui 

google form dengan menggunakan 5 alternatif jawaban "sangat tidak setuju" (1) hingga "sangat 

setuju" (5). Item tertentu diberi kode terbalik (reverse). 

Kedua: Skala Pemaafan. Nama skala yang digunakan pada variabel pemaafan 

(forgiveness), yaitu Heartland Forgiveness Scale oleh Thompson dan Snyder (2005). Teori 

yang mendasari penyusunan skala ini menyatakan bahwa dalam perjalanan hidup manusia pasti 

sering terjadi hal-hal negatif, baik atas perbuatan diri sendiri, perbuatan orang lain, maupun 

hal-hal yang tidak bisa kendalikan lainnya. Thompson dan Snyder (2005) merumuskan skala 

pemaafan menjadi beberapa dimensi, di antaranya pemaafan terhadap diri sendiri, pemaafan 

terhadap orang lain, dan pemaafan terhadap situasi atau peristiwa yang berada di luar kendali 

manusia. Skala ini memiliki item sebanyak 24 buah dengan reliabilitas sebesar 0,910. Media 

yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu kuesioner dengan jenis rating scale melalui 

google form dengan menggunakan 5 alternatif jawaban "sangat sesuai dengan saya" (1) hingga 

"sangat tidak sesuai dengan saya" (5). Item tertentu diberi kode terbalik (reverse). 

 

Hasil Penelitian 

Variabel pada penelitian ini terdiri atas dua variabel. Variabel independen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pemaafan dan variabel dependen yang digunakan yaitu kesejahteraan  

psikologis. Pada bagian ini akan  memperlihatkan hasil olah data yang diperoleh pada setiap 

variabel. Hasil deskriptif dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), median,  modus, dan standar 

deviasi yang terdapat di tabel 1. Berikut  merupakan rincian hasil pengolahan data  dengan 

menggunakan Jamovi. 
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Tabel 1. Deskriptif data 

 Pemaafan Psychological Well-being 

N 150 150 

Missing 0 0 

Mean 51.5 102 

Std. error mean 0.849 0.472 

Median 53.0 102 

Mode 40.0 99.0 

Standard deviation 10.4 5.78 

Minimum 36 89 

Maximum 73 122 
 

Tabel 2. Uji normalitas data 

Shapiro-Wilk W 0.923 0.975 

Shapiro-Wilk p <.001 0.009 

 

Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui uji normalitas menggunakan Shapiro-

Wilk melalui Jamovi, diketahui bahwa data tersebut memenuhi uji normalitas dengan angka 

0.923 pada variabel independen (pemaafan) dan 0.975 pada variabel dependen (kesejahteraan 

psikologis) dengan nilai p>0.05 

 

Tabel 3. Uji korelasi 

  Pemaafan  Psychological Well-being 

Pemaafan Pearson’s r -  

 P-value -  

 N -  

Psychological Well-

being 

Pearson’s r 0.422*** - 

 P-value < .001 - 

 N 150 - 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien r yang diperoleh adalah 

sebesar 0.422 dan nilai p value yang diperoleh adalah sebesar p<0.001. Nilai p value yang 

diperoleh <0.05 membuktikan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara pemaafan 

dan kesejahteraan psikologis. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

penelitian yang diajukan dapat diterima. 

Tabel 4. Uji regresi data 

Predictor Estimate SE t p Stand. 

Estimate 

Intercept 79.6873 8.196 9.723 <.001  
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Pemaafan terhadap  orang lain 0.8132 0.253 3.209 0.002 0.4754 

Pemaafan terhadap diri sendiri 0.0580 0.309 0.187 0.852 0.0272 

Pemaafan terhadap  situasi 1.5618 0.297 5.266 <.001 0.4299 

 

Berdasarkan hasil uji regresi menggunakan Jamovi diperoleh nilai standard estimate 

sebesar 0.4754 dan dinyatakan signifikan karena p<0.05 pada dimensi pemaafan terhadap 

orang lain. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa nilai standard estimate 0.4299 dan 

dinyatakan signifikan karena p<0.01 pada dimensi pemaafan terhadap situasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa dimensi pemafaan terhadap situasi dan dimensi pemaafan terhadap orang 

lain memiliki pengaruh yang besar terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa di 

Yogyakarta. 

Pembahasan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan positif antara 

pemaafan dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa di Yogyakarta. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara pemaafan dan kesejahteraan psikologis. 

Semakin tinggi pemaafan pada dewasa awal dalam hal ini mahasiswa, maka akan semakin 

tinggi tingkat kesejahteraan psikologis yang dimiliki. Analisis data juga menunjukkan bahwa 

dimensi pemaafan terhadap situasi dan dimensi pemaafan terhadap orang lain memiliki 

korelasi dengan kesejaheraan psikologis. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Tacasily (2021) yang menyatakan 

bahwa pemaafan (forgiveness) berkorelasi dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa. 

Selain itu penelitian Singh dan Sharma (2018) mengatakan bahwa semakin tinggi pemaafan 

pada wanita maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis yang dimilikinya. Hasil 

penelitian Juwita (2018) yang dilakukan pada korban perundungan, menunjukkan terdapat 

hubungan positif antara pemaafan dan kesejahteraan psikologis pada siswa korban 

perundungan. Hasil penelitian Astuti dan Marettih (2018) yang dilakukan pada remaja yang 

tinggal di panti asuhan, menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan antara pemaafan dan 

kesejahteraan psikologis pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Beberapa hasil penelitian 

lainnya yang dilakukan pada kelompok wanita yang bercerai (Maulida dan Sari, 2016), remaja 

perempuan yang menjadi korban kekerasan dalam pacarana (Natasya & Susilawati, 2020),  

narapidana Wanita (Subandi et al., (2022), menunjukkan akumulasi hasil penelitian yang 

meneguhkan teori bahwa pemaafan memiliki korelasi positif dengan kesejahteraan psikologis. 

Ketika individu memaafkan, terutama memaaafkan orang lain dan situasi, maka mereka 

telah memperbaiki hubungan agar kembali terjalin baik. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 

mereka mampu memberi makna pada peristiwa yang dialami sehingga dapat merasakan 

peningkatan kesejahteraan psikologis pada dirinya. Di antara tiga aspek pemaafan, hasil 

analisis menunjukkan bahwa pemaafan terhadap orang lain dan pemaafan terhadap situasi 

memberikan sumbangsih yang signifikan pada kesejahteraan psikologis individu. Artinya, bila 

mahasiswa mampu memaafkan orang lain dan memaafkan situasi yang tidak dapat 
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dikendalikannya, maka mereka akan merasakan kesejahteraan psikologis. Pemaafan terhadap 

diri sendiri tidak memberi sumbangan yang berarti. 

Individu dengan pemaafan tinggi mampu mengatasi amarah dan rasa benci terhadap 

seseorang yang telah menyakitinya dengan cara tidak membalas perbuatan tersebut, melainkan 

mengubahnya dengan memberikan afeksi terhadap orang yang telah menyakiti. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Pareek et al,. (2016) bahwa pemaafan dapat dijadikan sebagai 

serangkaian motivasi untuk mengubah keinginan balas dendam dengan memunculkan perilaku 

dan suasana baik. Pemaafan mampu membentuk emosi positif yang akan menjadi penawar 

emosi negatif (Fredickson, dalam Synder & Lopez, 2007). 

Konsep pemaafan memiliki kesesuaian dengan ajaran Islam. Ketika  dihadapkan 

dengan orang yang telah menyakitinya, Nabi Muhammad selalu sabar dan memaafkannya 

sehingga terhindar dari sifat pendendam. Persoalan tersebut memiliki kesesuaian dengan 

firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Hijr 85 yang berbunyi : 

“Maka maafkanlah mereka dengan cara yang baik”  

Lalu Surat Ali Imran 159 :  

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu, karena itu maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 

urusan itu. Kemudian ketika telah membulatkan tekad, maka bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal kepada-Nya”.  

Jelas tertulis pada ayat tersebut bahwa pemaafan merupakan hal yang penting untuk 

memperbaiki hubungan, memanjangkan umur, memperkuat persaudaraan, hingga mampu 

meningkatkan kesejahteraan psikologis bagi individu yang mampu memaafkan (Ibrahim, 

2020). 

Seperti yang telah disampaikan pada paragraf sebelumnya, pemaafan mampu 

meningkatkan kesejahteraan psikologis pada dewasa awal. Pemaafan membantu individu 

untuk menjalankan hidup lebih optimal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 

dengan uji hipotesis adanya hubungan positif antara pemaafan dan kesejahteraan psikologis. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai r 0.422 dan p value <0.001 (p<0.05). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara pemaafan dan kesejahteraan psikologis. 

Hal tersebut bermakna, tingkat pemaafan yang dimiliki individu akan mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan psikologis yang dirasakan oleh individu. Apabila individu memiliki pemaafan 

yang baik, maka akan lebih mudah untuk mencapai psychological well-being yang optimal. 

Adapun dari ketiga dimensi pemaafan yang memiliki pengaruh paling besar terhadap 

kesejahteraan psikologis adalah pemaafan terhadap orang lain dengan nilai standar estimate 

sebesar 0.4754. 
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Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang yang telah dilakukan, didapatkan hasil yang menunjukkan 

adanya korelasi positif antara pemaafan dan kesejahteraan psikologis pada dewasa awal di 

Yogyakarta. Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 

pemaafan akan semakin tinggi kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 

pemaafan, maka akan semakin rendah kesejahteraan psikologis. Dua dimensi pemaafan yang 

memberi sumbangan terhadap kesejahteraan psikologis dewasa awal adalah pemaafan terhadap 

situasi dan pemaafan terhadap orang lain.  

Diharapkan penelitian berikutnya dapat menganalisis secara detail mengenai faktor lain 

yang dapat mempengaruhi variabel kesejahteraan psikologis. Tidak hanya itu, salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis adalah dengan berikhtiar 

dalam menerapkan pemaafan secara konsisten dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. 
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